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ABSTRAK 

Arridhotul Faizin Rancang Bangun Mesin Pemarut Kelapa Berkapasitas 210 

Kg/Jam, Skripsi, Teknik Mesin, FTIK UN PGRI Kediri, 2026. 

Kata Kunci: Kelapa, Mesin Pemarut, Motor Listrik, Kapasitas Produksi, UMKM. 

Kelapa merupakan komoditas perkebunan yang banyak dimanfaatkan sebagai 

bahan baku pangan, terutama untuk menghasilkan santan dan berbagai olahan 

makanan. Pada skala rumah tangga dan UMKM, proses pemarutan kelapa masih 

sering dilakukan secara manual sehingga membutuhkan waktu lama, tenaga besar, 

dan kapasitas produksi terbatas. Penelitian ini bertujuan mengembangkan dan 

mengevaluasi kinerja mesin pemarut kelapa berkapasitas 210 kg/jam yang 

digerakkan oleh motor bakar. Metode yang digunakan meliputi observasi 

kebutuhan, studi literatur, perancangan komponen, pembuatan alat, perakitan, serta 

pengujian fungsi dan kapasitas. Mesin dirancang menggunakan rangka besi siku, 

hopper masukan, silinder pemarut berbahan stainless steel, poros, bearing, sistem 

transmisi pulley dan V-belt, serta motor bakar sebagai penggerak utama. Hasil uji 

awal menunjukkan bahwa mesin mampu menghasilkan rata-rata kapasitas 

pemarutan sebesar 210 kg/jam dengan hasil parutan yang relatif seragam, aliran 

keluaran lancar, dan getaran masih dalam batas operasional. Dengan demikian, 

mesin pemarut kelapa yang dikembangkan berpotensi meningkatkan efisiensi 

proses pemarutan dan mendukung produktivitas UMKM pengolahan kelapa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Industri rumahan, terutama yang bergerak di bidang pembuatan 

makanan dan pengolahan bahan baku seperti kelapa, masih mengandalkan 

mesin pemarut kelapa dan masih manual. Posisi ini menyebabkan proses 

produksi menjadi lebih lama dan kurang efisien. Pada kenyataannya, mesin 

pemarut kelapa yang banyak beredar di pasaran saat ini hanya bisa 

digunakan untuk memarut kelapa manual saja. Penggunaan alat yang masih 

manual ini tentu saja memperlambat waktu produksi dan meningkatkan 

beban kerja bagi para pelaku industri rumahan. Oleh karena itu, diperlukan 

inovasi alat yang mampu mempercepat proses pemarutan kelapa secara 

otomatis dan cepat, sehingga rangkaian mesin untuk meningkatkan efisiensi 

produksi. 

Dengan kemajuan teknologi, mesin pemarut kelapa berskala besar dan 

cepat telah dikembangkan dan menjadi sangat penting dalam industri 

produksi. Sebelumnya, mesin yang beredar di masyarakat biasanya hanya 

memiliki fungsi tunggal, yaitu pemarut manual dan lambat, yang 

mengakibatkan waktu produksi menjadi lebih lama. Keterbatasan fungsi 

tersebut memaksa para pengusaha untuk menambah jumlah mesin dan 

operator guna meningkatkan efisiensi proses produksi. Dengan adanya 

mesin pemarut yang lebih modern, diharapkan proses produksi dapat 

berlangsung lebih cepat dan efisien (Syakhroni et al., 2018). 

Dalam konteks industri pangan, termasuk produksi santan, UMKM 

memiliki potensi besar untuk berkembang dan berinovasi. Melalui 

pemanfaatan bahan baku lokal seperti kelapa dari petani sekitar untuk di 

buat santan dan lain-lain, UMKM produsen santan dapat menciptakan nilai 

tambah pada produk bahan penjual makanan. Selain itu, dengan penerapan 

teknologi tepat guna, pelaku UMKM dapat meningkatkan efisiensi proses 

produksi, menjaga kualitas santan yang   dihasilkan,  serta     memperluas 
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jangkauan pasar. Keberadaan UMKM pengolah  juga berkontribusi 

terhadap penguatan ekonomi lokal, karena mampu menciptakan rantai nilai 

baru mulai dari penjual kelapa hingga pedagang dan pelaku kuliner 

(Mahaerani, 2016). Ada berbagai macam mesin yang digunakan oleh suatu 

industri salah satunya adalah mesin pemarut kelapa. Mesin ini banyak 

digunakan pada industri pengolahan makanan, industri minyak Santan 

kelapa, industri farmasi, dan masih banyak lainnya industri yang 

menggunakan mesin pemarut kelapa untuk kegiatan produksinya ( 

Romadhon & Mahmudi, 2021). Banyak produk yang beredar di masyarakat 

dibuat mengikuti perkembangan zaman dan kemajuan teknologi yang 

sangat pesat. Mesin pemarut kelapa merupakan salah satu contoh teknologi 

yang diciptakan untuk mempermudah pekerjaan manusia dan memberikan 

hasil yang lebih baik. Parutan kelapa merupakan mesin pengolah kelapa 

yang digunakan untuk memarut daging kelapa sebelum dimasak menjadi 

makanan atau bumbu masakan. 

Mesin yang digunakan selalu dalam keadaan steril sangat 

mempengaruhi kualitas ampas parutan kelapa. Supaya hasil produksi santan 

kelapa yang diperoleh juga bersih dan tidak terdapat kotoran atau sisa dari 

santan kelapa yang telah diproses menjadi santan pemilihan kelapa yang 

bagus. Kelapa yang bagus untuk dibuat santan adalah buah kelapa yang 

sudah tua. Hal ini sangat penting memperoleh santan yang berkualitas 

bagus. Daging kelapa yang sudah tua berciri-ciri mudah patah. Namun 

hindari pemilihan kelapa yang terlalu tua bahkan kering, sebab justru akan 

mempengaruhi banyak sedikitnya santan yang dihasilkan. 

Daging kelapa yang sudah tua dan sesuai dibuat santan umumnya 

memiliki kulit ari yang cukup terang menuju ke gelap membersihkan kulit 

ari kelapa, faktor ini sebenarnya tidak terlalu berpengaruh. Namun ada 

baiknya jika dibersihkan agar santan yang dihasilkan tidak mengandung 

ampas hitam di bagian bawahnya (S, 2017). Untuk memperoleh santan, 

metode tradisional yang umum digunakan adalah memeras kelapa secara 

manual dengan tangan dan menyaringnya dengan saringan. Namun, ada 

juga metode modern yang menggunakan sistem press hidrolik. Dalam 
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metode ini, parutan kelapa dimasukkan ke dalam tabung dan dipress 

menggunakan tenaga manusia, mirip dengan metode dongkrak.   Kelebihan 

dari penggunaan alat press hidrolik ini adalah efisiensi, di mana santan yang 

diperoleh lebih banyak dalam menit yang lebih cepat dibandingkan dengan 

metode tradisional.  

Meskipun demikian, ada beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan. 

Pertama, alat ini memerlukan tenaga operator yang cukup banyak, karena 

pressing dilakukan secara manual oleh operator. Kedua, tingkat 

kehigienisan dari produk yang dihasilkan masih dianggap kurang 

dibandingkan dengan metode tradisional. Oleh karena itu, pemilihan 

metode yang tepat tergantung pada kebutuhan dan kriteria kebersihan yang 

diinginkan (Alfons, G. D., Argo, B. D., & Lutfi, 2015). 

Di daerah Semen, Kediri, terdapat seorang penjasa kecil pemarut kelapa 

yang memproduksi parutan kelapa secara tradisional menggunakan cara-

cara manual. Setiap tahap pemarutan dilakukan dengan tangan, mulai dari 

proses pemarutan, hingga menghasilkan pemarutan ampas kelapa. 

Walaupun masih mengandalkan peralatan sederhana, pengusaha ini mampu 

menghasilkan parutan kelapa dan santan berkualitas dengan bahan baku 

kelapa yang sudah tua dan teknik pengolahan yang teliti. 

Untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas produksi, kami berinisiatif 

merancang mesin pemarut kelapa berkapasitas 210kg/jam. Alat ini 

diharapkan mampu menggantikan sebagian besar proses pemarutan kelapa 

dan pemeras santan manual yang memerlukan banyak tenaga dan waktu. 

Dengan adanya mesin tersebut, kegiatan pemarutan kelapa dapat dilakukan 

secara lebih cepat, sehingga menghasilkan produk yang lebih homogen dan 

berkualitas. Selain itu, penggunaan mesin pemarut juga akan mengurangi 

beban kerja tenaga manusia serta membantu meningkatkan produktivitas 

usaha secara keseluruhan. 

Dengan adanya rancangan mesin pemarut, proses produksi dapat 

dilakukan secara lebih cepat dan efisien, sehingga pelaku usaha tidak perlu 

lagi mengandalkan tenaga manual yang memakan waktu dan energi besar. 

Desain alat ini bertujuan untuk mempermudah proses pengolahan parutan 
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kelapa dan santan agar hasilnya lebih maksimal dan berkualitas tinggi. 

Penggunaan mesin ini juga diharapkan mampu meningkatkan kapasitas 

produksi serta menjaga konsistensi hasil parutan ampas kelapa. 

Mesin pemarut kelapa dan ini dirancang dengan mesin motor bakar 

sebagai penggerak utama, yang berfungsi memutar poros (as) dan 

menggerakkan pemarut kelapa tipe silinder bergerigi dan tipe screw 

press/ulir untuk menekan hasil parutan kelapa. Tenaga dari mesin motor 

bakar diteruskan ke poros melalui sistem pulley dan V-belt, sehingga 

menghasilkan putaran yang stabil pada kecepatan tertentu. Saat beroperasi, 

silinder bergerigi dan screw press/ulir akan berputar, menciptakan gerakan 

berputar yang mampu memarut kelapa hasil parutan kelapa. Dengan 

mekanisme ini,  dapat menghsailkan air santan (Muttalib et al., 2017). 

B. Batasan Masalah 

Hanya merancang alat pemarut kelapa untuk kapasitas 210 kg/jam 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas, maka penulis Menyusun beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut: 

Bagaimana merancang dan membuat mesin pemarut kelapa 

berkapasitas 210 kg/jam? 

D. Tujuan Perancangan  

Adapun tujuan dalam penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Untuk merancang pemarut kelapa berkapasitas 210 kg/jam. 

E. Manfaat Perancangan 

1. Teoritis 

a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan 

di bidang teknologi pangan dan rekayasa alat produksi. 

b. Mendukung inovasi desain alat produksi sederhana namun efektif 

untuk usaha skala kecil. 

2. Praktis 

a. Membantu pelaku usaha mikro kecil untuk menghemat waktu dan 

tenaga kerja dalam proses pemarut kelapa. 
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b. Meningkatkan efesiensi dan kapasitas produksi, hingga dapat 

terpenuhi minat pasar yang lebih besar. 

c. Bisa menghasilkan inovasi baru 
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